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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan karc-a remerintah daerah telah

diberl wewenang cleh pemerintah pusat mﬁlalui Departemen

il

Dalam Hegeri untuk melakukan ;erjandiéﬁ' iterjagama  dengan
daerall lain di negara lain. Hekussaan vang selama in!t hanva
marupaian monopoli Departemen Luay Hegeri [ pemerinteh pusat
belaka ) telah didsleagasilan ke daesrah tingkat 1 dan Daersh

Tingkat TIT,

Dengan menggunakan Metode Deskriptif serta melaksanakan
survey bterhadap perjanjian kerjasama it gendiri Juga di
lakukan wawancara dengan aparat pemerintah daerah khusuasnya
gartz perwakilan Stadt Hildesheim 44 Kotamadya Padang Vang
berkaitan dengan bidang kerjasama luare negeri di Koedya Pa-
dang, maka dapat dilihat hasllnys dalam lapocran penelitian
i 1

Dari penelitian 4ini telah didapatkan suatu hasil yang
gangat menggembirakan terutamz dalam rerkembangan hulum
internasional tharu, yakni adanys suatu pengaluan yang tidak
tertulis terhadar dapraly oleh Femerintah pusat sshingga saat
inl pemerintah  daerah telah di mungkinkan untuk menjalin
kerjasame lasngsung dengan pemerintah daerah lain d1 negara

vang lain.
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T. AASTL DAN FPEMOARASAN

Sejorah Ecorjapama Padang Don Stadbt Hildesheim

Ferjasama antera Rotae Padang dengan Stadt Hildesheim

merupazan galah satu contob bentuk kecendrungan deri kerjasa-

& ma yang Lterlazadl pada keota-kota di Indonesiz zkhir-akhir ini.
Jakarta sevagal ibukota Republlik indonesia telash lama memu-
lai kerjasama ssrupa. Demilkisn pula derngan Bandung, Surabava,
Ujung Pandang dan kota-kota besar lalnnyva.

Hecendrungan Inl semalin meluss dengan dibukanva kerja-
gama antara kKotoa-kota dengan skala lebih kecil sepertl Pa-
dang, Pekan baru bahkan termasuk kota-kota 1lbu kota EKsbupaten
gepertl Dukit Tinggi, Sclc dan beberapa kota lainnya.

Padang ssbagai ibuketa Propinsl Sumatera Barat memulal
kerjasama dengan Stadt Hilldesheim tberdasarkan perjaniian
vang dibuat oleh Walikotamadya Padang denngan Ohberburger
Mzistsr Der Stadt Hildesheim tertansgal 18 Oktoker 1557.
Penandatangan in! telah melalui sustu proses dan usaha vang
teruz mensrus dari kedua belah pihak mewujudkan nlat bersama
untuk mengadaltan suatu perjanjian kota kembar. Proses 1
dapat dilihat dari kronologls peristiwa eebagal berilkut

1. Bulan Mei 1554
Kunjungan tim penssehat bubungan kerjasama
Bardung dan Braunshwesigh atam{yndangan Gubernmir
Sumatera HBarat [r.Azwar iné;. terdiri dari

Prof.53imons, Dipl-Ing Pettman, Dipl.-Des Zaldir

[ru]



EESIMPULAN DAN SARAN

A, EESTHMPULAN

Part penelitian ini dapat dismimpulkan bahwa :

ST 1. Perdamjisn kerizsame antars Rota

Stedt Hildeshelm merupalkan suatu

pendelegasian wowonsng dari pemerintab

repada pemerintan dasrah [ dalam hal
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EDE s

intah dae-~ah tingkat TI Padang o untug

7. Dasar Hulum Perjenisan-kerissama Kote
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meliputt dua aspek p:nifﬁg vaily

g. Prirmip-oringip Hukum Internasional.

fr. Prinalp-prinaip Hukum MNasional.

yang ke dimwmra tidalt wertentangan di atas.

3. Paling kuremg ada Ligs menfzat sscara

Semat dipermlieh dari perfeciian kerjasama

vyaita s

o
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Zzerah bingkst I dan LI

erjanjian hkerjasama ini aksn menjadllian
Indonesis

interna-

memasulkl  Babkal Warw dslam  nukum

sicnal vaknl dapat hertindak sebagal subjek

hukum intesnasional.
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B. SAHAN

Tian

ini

b. Pemerintah daerah dapat membuat kebijakan
hukum lusr negeri yang baru terlepas darl

pemerintah pusal, sebatas perjanjilan  ¥ang

di izinkarn oleh pemerinsah pusat ke daersh

F
it
=

T hakum Pemerlntah daerah dapat
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belajar darl kebijakan hukum dacran lain ail
negara  laln, walaupun  harus diselarasicon

dengan kebijdkan hukum pemerintab susat.

Eehereoa saran yang dapat direkomendasikan darl pensli-

adalah

Perlu pengaturan sstingkat Undang-Undang wintuk
mengatur kerjasams antar Eotas anbair nNSgara di
indonesia untuk memperkusbt kepastian hukum dari
perjanjlan  itu, sebab kerjasama ini akan meli-
batkan interdepartemen tidak hanya Depariomen
Dalam Hegsri sajs sebab Undang-Undang Ho 3 tanan
1974 tantang Pemerintah Daeral den Undang-Undang

ok-FPokok Femerintah
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Ho & tehunm 187
Pesa belum sulkup unituk mendsdi dasap hurum Yang

kuat dalam memgatur kKerjassama inic



2, Sebaiknva ksrjasamas  ini melibatkan puls ahli
dalam ilmu hukum internasiaonal sehab bhagaimana-
pun perjandlian kerjasama antar kota ini telah
melewati habzs-balas negara seblnggs lapangannys
telah melibatkan aspek hukum tersendiri  yakni

hukum Internasicnal .
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